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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Energi listrik pada saat ini merupakan salah satu prasyarat kehidupan 

manusia, dan perkembangan kehidupan manusia memerlukan penyediaan energi 

listrik untuk menunjang aktivitas dan kebutuhan sehari-hari. Dalam sistem 

kelistrikan Jawa – Bali saat ini terbagi kedalam beberapa region yaitu Region DKI 

Jakarta & Banten, Region Jawa Barat, Region Jawa Tengah & DI Yogyakarta, 

serta Region Jawa Timur dan Bali. Sedangkan untuk sistem transmisi saat ini  

terbagi menjadi dua yaitu transmisi tegangan tinggi (TT) dan transmisi tegangan 

ekstra tinggi (TET) dimana untuk transmisi tegangan tinggi adalah tegangan yang 

berkisar dari 70 sampai150 kV, sedangkan untuk tegangan ekstra tinggi saat ini 

berada pada nominal 500 kV. Untuk sistem transmisi 150 kV di Jawa Barat 

terbagi menjadi lima subsistem yaitu subsistem Bandung Selatan, subsistem 

Cirata, subsistem Cibatu, subsistem Mandirancan dan subsistem Tasikmalaya.  

Subsistem Bandung Selatan merupakan subsistem yang paling kompleks baik 

dari segi topologi jaringan maupun dari beban yang harus dipasok dibanding 

subsistem yang lain yang ada di sistem transmisi 150 kV Region Jawa Barat. 

Permasalahan yang timbul saat ini adalah bagaimana agar dapat menyalurkan 

energi listrik secara kontinyu dan efisien kepada konsumen dengan frekuensi, 

tegangan dan daya yang konstan.  

Seperti yang telah diketahui bersama bahwa dalam suatu sistem tenaga listrik 

adalah proses yang dimulai dari proses pembangkitan di pusat-pusat tenaga listrik 

kemudian disalurkan melalui proses transmisi, selanjutnya distribusi dan berakhir 

di konsumen. Jarak yang jauh antara pusat pembangkit dengan beban 

menyebabkan timbulnya permasalahan. Permasalahan yang sering terjadi adalah 

adanya kerugian daya pada saluran transmisi. Kerugian daya pada saluran 

transmisi bisa disebabkan oleh jarak saluran yang terlalu panjang, kekotoran 

saluran transmisi, juga rugi-rugi yang disebabkan oleh korona. Jaelani (dalam A, 

Fathoni, 2009, hlm.79) mengemukakan bawa dalam kenyataannya kerugian daya 
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dalam sistem transmisi tidak dapat dihilangkan tetapi kerugian daya harus 

diupayakan dalam batas normal yaitu maksimal 15 %. 

Selain masalah kerugian daya, ada juga masalah lain yang harus diperhatikan 

adalah mengenai keandalan sistem tenaga listrik tersebut. Definisi keandalan 

secara umum merupakan kemungkinan sistem akan mampu berfungsi dengan baik 

untuk jangka waktu tertentu. Ukuran keandalan dapat dinyatakan sebagai seberapa 

sering sistem mengalami pemadaman, berapa lama pemadaman terjadi dan berapa 

cepat waktu yang dibutuhkan untuk memulihkan kondisi dari pemadaman yang 

terjadi. Sistem yang mempunyai keandalan yang tinggi akan mampu memberikan 

tenaga listrik setiap saat dibutuhkan, sedangkan sistem yang mempunyai 

keandalan rendah akan menyebabkan sering terjadinya pemadaman (Thayib, 

2011, hlm.464). 

Keandalan dari suatu sistem tenaga listrik bisa dilihat juga dari sejauhmana 

besaran seperti tegangan tetap dalam kondisi stabil dan berada pada batas yang 

diperbolehkan ketika terjadi kenaikan atau penurunan beban. Menurut SPLN No.1 

tahun1995 Pasal 4 tentang ketentuan variasi tegangan pelayanan dimana drop 

tegangan yang diizinkan hanya sebesar -10% dan +5 %. Artinya jiga tegangan 

nominal suatu sistem adalah 150 kV maka batas yang diizinkan ketika penurunan 

tegangan adalah sebesar 135 kV dan ketika kenaikan tegangan adalah sebesar 

157.5 kV. 

Dari permasalahan yang telah diuraikan , maka dalam penelitian ini dipilih 

judul “Evaluasi Rugi-Rugi Daya dan Tegangan Sistem Transmisi 150 kV 

Region II Jawa Barat”. 

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian  

Merujuk apa yang ada pada latar belakang, maka dalam penelitian ini 

perumusan masalah yang timbul adalah : 

1. Bagaimana perbandingan kerugian (losses) daya antar saluran transmisi 150 

kV Region II Jawa Barat pada saat kondisi beban puncak? 

2. Bagaimana nilai tegangan sistem transmisi 150 kV Region II Jawa Barat pada 

saat kondisi beban puncak? 
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3. Bagaimana perbandingan hasil perhitungan rugi-rugi daya antar saluran dan 

tegangan sistem transmisi 150 kV Region II Jawa Barat menggunakan 

software ETAP 7.0 dan perhitungan manual dengan data aktual dari PT.PLN 

APB Jawa Barat pada saat kondisi beban puncak? 

 

Agar pembahasan penelitian menjadi terfokus, maka dalam rumusan masalah 

di atas perlu adanya pembatasan masalah. Adapun batasan masalah tersebut 

adalah sebagai berikut :  

1. Sistem transmisi 150 kV Region II Jawa Barat yang menjadi studi kasus 

penelitian adalah subsistem Bandung Selatan. 

2. Perhitungan dilakukan dengan studi kasus hari libur dan hari kerja pada bulan 

November dan Desember 2014 pada saat kondisi beban puncak pukul 19.00 

WIB.  

3. Hari libur yang dipilih adalah Minggu, 02 November 2014 pukul 19.00 WIB 

dan hari kerja yang dipilih adalah Senin, 01 Desember 2014 pukul 19.00 WIB. 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang 

permasalahan rugi-rugi daya dan tegangan pada saluran transmisi 150 kV. 

Sedangkan tujuan khusus dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui perbandingan kerugian daya antar saluran transmisi 150 kV 

Region II Jawa Barat  pada saat kondisi beban puncak.  

2. Mengetahui nilai tegangan sistem transmisi  150 kV Region II Jawa Barat 

pada saat kondisi beban puncak. 

3. Mengetahui perbandingan hasil perhitungan rugi-rugi daya antar saluran dan 

tegangan sistem transmisi 150 kV region II Jawa Barat menggunakan 

software ETAP 7.0 dan perhitungan manual dengan data aktual milik 

PT.PLN (PERSERO) APB Jawa Barat pada saat kondisi beban puncak. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu : 
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1. Manfaat ilmiah atau teoritis dari penelitian ini adalah untuk memberikan 

sumbangan pemikiran dan memberikan informasi kepada pembaca tentang 

permasalahan rugi-rugi daya dan tegangan sistem pada saluran transmisi. 

2. Manfaat praktis dari penelitian ini adalah untuk memberikan pemahaman dan 

pelajaran tentang bagaimana cara untuk menghitung dan mendapatkan hasil 

tentang rugi-rugi daya dan tegangan pada saluran transmisi baik dengan 

menggunakan software ataupun dengan perhitungan manual. 

 

1.5 Struktur Organisasi Skripsi 

Adapun struktur organisasi dari skripsi ini terdiri dari : 

1. Bab I Pendahuluan 

Bab ini membahas mengenai latar belakang penelitian, perumusan masalah 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur organisasi 

skripsi. 

2. Bab II Kajian Pustaka 

Bab ini membahas mengenai teori-teori yang berkaitan dengan saluran 

transmisi tegangan tinggi, jenis-jenis saluran transmisi, teori penunjang 

mengenai studi aliran daya, teori penunjang mengenai rugi-rugi daya,  

keandalan dan kestabilan tegangan dalam sistem transmisi tegangan tinggi. 

3. Bab III  Metode Penelitian 

Bab ini membahas mengenai lokasi dan subjek penelitian, alur penelitian, dan 

metode yang digunakan dalam pengumpulan dan pengolahan data.  

4. Bab IV  Temuan dan Pembahasan 

Bab ini membahas mengenai hasil perhitungan rugi-rugi daya dan tegangan 

pada sistem transmisi 150 kV region II Jawa Barat Subsistem Bandung 

Selatan menggunakan software ETAP 7.0 dan perhitungan manual yang 

nantinya akan dibandingkan dengan data aktual milik PT.PLN (PERSERO) 

APB Jawa Barat. 

5. Bab V   Simpulan, Implikasi dan Rekomendasi 

Bab ini membahas tentang simpulan dari pembahasan mengenai rugi-rugi 

daya dan tegangan sistem transmisi 150 kV region II Jawa Barat subsistem 

Bandung Selatan dengan menggunakan software ETAP 7.0 dan perhitungan 
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manual dibandingkan dengan data aktual milik PT.PLN APB Jawa Barat, 

juga membahas mengenai saran dan rekomendasi terkait penelitian ini. 

 


